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 Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Metode Course Review Horay Terhadap Hasil 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X di MA Mathla’ul Anwar 1 
Bandar Lampung” permasalahan yang muncul pada saat proses pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam yaitu rendahnya tingkat partisipasi dan hasil belaja 
peserta didik, dikarenakan pada proses pembelajaran sebelumnya guru 
menggunakan metode ceramah dimana peserta didik hanya mengikuti segala apa 
yang disampaikan oleh guru. Maka peneliti menggunakan metode Course Review 
Horay karena dapat mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 
Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui terdapat pengaruh Metode Course 
Review Horay dalam meningkatkan hasl belajar peserta didik. Salah satu cara 
yang dapat meningkatkan hasl belajar adalah dengan menggunakan metode 
Course Review Horay. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest and Posstest 
Grup Experiment. Peneliti ini dilaksanakan di MA Mathla’ul Anwar 1 Bandar 
Lampung. Populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas X yang diterapkan 
metode Course Review Horay. Teknik pengumpulan data yaitu tes, observasi, 
dokumentasi, setelah data test dikumpulkan kemudian akan di analisis 
menggunakan analisis statistic dengan menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji-T. Untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik dilakukan tes dengan soal plihan ganda berjumlah 40 soal dengan 
materi Sejarah Perkembangan Islam Masa Khulafaur Rasyidin. 
Berdasarkan hasil analisis dan pengelolahan data menggunakan uji 
hipotesis (uji-T) di peroleh           1,440 dan         2,042. Dengan demikian 
kriteria pengujian         ˃       , maka    diteima yang artinya menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan metode Course Review Horay terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam kelas X di MA Mathla’ul 
Anwar 1 Bandar Lampung. 
 












                      
Artinya: Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, 
metokognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang 
terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah 
setiap orang. Wenger (1998: 227; 2006:1) mengatakan,”pembelajaran 
bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak 
melakukan aktivitas yang lain‟‟. 
Belajar merupakan kebutuhan dasar bagi manusia yang 
berkembang. Belajar dapat juga diartikan sebagai suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh sesuatu perubahan yang baru, 
sebagai hasil pengalaman nya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
1
 Belajar tidak selalu di sekolah, ataupun dilingkungan 
akademik lainnya. Belajar dapat dilakukan dimanapun. Semangkin banyak 
belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang 
diperoleh.
2
 Belajar dalam dunia akademik dikenal dengan istilah 
pendidikan. Pendidikan dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yaitu 
kelompok pendidikan formal dan kelompok pendidikan nonformal. 
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di 
sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang 
                                                             
1 M.Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran ( Lombok: Holistica, 2013), h.3. 
2
 Slameto, Belajar dan faktor yang mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.3. 
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pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi.
3
 Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur‟an surat 
Mujadilah ayat 11 yang berbunyi : 
                         
                         
             
Artinya:” Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
4
 
Pendidikan merupakan upaya sadar manusia untuk meningkatkan 
dan mengembangkan kemampuannya. Pendidikan disekolah dilaksanakan 
dengan kegiatan belajar dan mengajar oleh guru kepada siswa. Kegiatan 
belajar dan mengajar di suatu lembaga pendidikan merupakan realisasi 
dari perwujudan Undang-undang Pendidikan Nasional. Dalam Undang-
Undang Nomer 20 Tahun 2003 Pasal 3 dijelaskan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
                                                             
3 Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1 tentang 
Pendidikan Nasional.  




mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangannya 
potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap 




Sesuai dengan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 Ayat 1 
disebutkan penddikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar : 
1. Kecerdasan,  
2. Pengetahuan, 
3. Kepribadian, 
4. Akhlak mulia, 
5. Keterangan untuk hidup mandiri, 
6. Mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Dengan demikian pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun 




Tujuan pendidikan memuat gambar tentang nilai-nilai yang baik, 
luhur, pantas, bener, dan indah untuk kehidupan. Tujuan kehidupan 
                                                             
5 Undang-undang Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional No.20, ( Jakarta: Sinar 
Grafika, 2003), h. 7.  
6   Made Pidarta, landasan kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 12. 
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Terwujudnya tujuan pendidikan jika didalam adanya proses 
pembelajaran yang tidak menjenuhkan dan membosankan para Guru dan 
peserta didik. Adapun untuk mencapai keberhasilan pendidikan suatu 
bangsa, perlu adanya peningkatan pembelajaran disetiap jenjang 
pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu usaha yang disengaja, 
bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan 
yang relatif menetap pada diri orang lain. Usaha tersebut dapat dilakuakn 




Pembelajaran memiliki dua aspek yaitu belajar terutama kepada 
apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran.
9
 Menurut 
Winken pembelajaran merupakan proses belajar peserta didik dengan 
memperhintungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan terhadap 




Perubahan tingkah laku akibat belajar seseorang itu tidak akan 
terjadi tanpa aktivitas dan usaha yang sengaja. Proses pembelajaran yang 
baik adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses 
                                                             
7  Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 37. 
8   Matinis Yamin, Strategi & metode dalam pembelajaran, (Jakarta: Referensi GP Press 
Group, 2013), h. 15. 
 
9   Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), h.13 




belajar pada diri peserta didik dan Guru tidak boleh semata-mata 
emberikan pengetahuan kepada siswa/peserta didik. Peserta didik harus 
membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri. Guru dapat 
membantu dalam membelajarkan yang dapat membuat informasi menjadi 
lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik. Proses tersebut dapat 
dilakukan dengan memberikan ide-ide, dan mengajak peserta didik dengan 
menyadari dan menggunakan ide-ide tersebut, serta mengajak peserta 
didik agar menyadari dan menggunakan strategi-strategi mereka sendiri 
dalam belajar. Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) 
sebagai bagian sistem pendidikan nasional memiliki peran penting dalam 
meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Melalui pendidikan disekolah 
menengah atas maupun di madrasah aliyah, diharapkan menghasilkan 
manusia yang berkualitas. Tujuan pendidikan nasional tidak akan 
terealisasikan apabila pembelajaran tidak implementasikan setiap jenjang 
dan satuan pendidikan. Mengingat begitu pentingnya pendidikan, maka 
kualitas pendidikan haruslahdiperhatikan secara serius dan juga harus 
lebih ditingkatkan. Mulai dari cara pandang yang dipakai, manajemen 
pendidikan, kurikulum, model pembelajaran hingga tujuan pendidikan, 
sehingga nantinya jika kualitas pendidikan tersebut dapat meningkatkan, 
maka pendidikan ini dapat menghasilkan SDM yang berkualitas. 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menjadikan peserta didik 
mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran-ajaran agama secara 
keseluruhan, akan tetapi tradisi para ulama, Sejarah Kebudayaan Islam 
merupakan catatan perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari 
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masa ke masa dalam hal beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta 
dalam mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran agama 
Islam yang dilandasi oleh akidah. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam merupakan salah satu dari empat mata pelajaran yang terhimpun 
dalam Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari Al- Qur‟an Hadis, 
Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam. Mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam pada jenjang Madrasah Aliyah, misalnya, 
diharapkan memiliki kopetensi yang sarat afeksi. Nuansa afeksi itu terdiri 
dalam kemampuan peserta didik dalam memahami dan mengambil ibrah 
sejarah dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode 
Madinah, masalah kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat. 
Untuk ini seorang guru harus kreatif dalam menyampaikan materi 
pelajaran, menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangka bagi 
siswa, sehingga siswa merasa tertarik dan mampu memahami materi yang 
disampaikan oleh Guru secara maksimal.  
Untuk itu dalam proses pembelajaran, Guru mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam bisa mencoba berbagai macam metode pembelajaran, 
misalnya menggunakan metode pembelajaran course review horay sebagai 
alternatif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Model 
pembelajaran Course Review Horay merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam 
pembelajaran. Pembelajaran Course Review Horay dicirikan oleh struktur 
tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang dilahirkan sikap 
ketergantungaan yang positif diantara sesama siswa, penerimaan terhadap 
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perbedaan individu dan mengembangkan keterampilan bekerja sama 
antara kelompok. Dalam penerapan metode pembelajaran ini, masalah 
disajikan dengan permainan yang menggunakan kartu berisi kotak yang 
telah dilingkapi dengan nomer soal dan siswa/kelompok yang paling 
dahulu mendapatkan tanda benar berbentuk garis vertikal, horisontal, atau 
diagonal langsung berteriak “horay” atau yel-yel lain.
11
 
Dalam penelitian yang akan diteliti adalah kelas X MA Mathla‟ul 
Anwar 1 Bandar Lampung. Hal ini dikarenakan Model course review 
horay hanya dapat digunakan pada tingkat kelas X. Peneliti mengambil 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Isalam kelas X MA Mathla‟ul Anwar 
1 Bandar Lampung sebagai objek peneliti, hal ini dikarenakan 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X terdapat permasalahan 
pada hasil belajar peserta didik dan penggunaan metode pembelajaran oleh 
guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang kurang bervariatif. 
TABEL 1 
Distribusi Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas X di MA Mathla‟ul 
Anwar 1 Bandar Lampung  
NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN 
1 Adi Saputra 73 67 TIDAK TUNTAS 
2 Alfitra Romadoni 73 70 TIDAK TUNTAS 
                                                             
11
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovasi dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 54. 
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3 Alfi Putra Darmawan 73 65 TIDAK TUNTAS 
4 Dian Rosadi 73 70 TIDAK TUNTAS 
5 Febri Laksono 73 70 TIDAK TUNTAS 
6 Irfan Maulana 73 67 TIDAK TUNTAS 
7 Kahmatuallah  73 70 TIDAK TUNTAS 
8 Sadrin Hadi 73 70 TIDAK TUNTAS 
9 Sri Ayu Astuti 73 69 TIDAK TUNTAS 
10 M. Fahreza 73 67 TIDAK TUNTAS 
11 Shintia Dewi 73 70 TIDAK TUNTAS 
12 Nada Nisrina 73 80 TUNTAS 
13 Bagas Rafid 73 75 TUNTAS 
14 Perisa Mailia Wati 73 75 TUNTAS 
15 Galang Mulya. L 73 79 TUNTAS 
16 Putri Wulandari 73 80 TUNTAS 
 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa hasil belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam peserta didik masih ada yang dibawah kriteria 
ketuntasan minimal belajar, nilai minimal ketuntasan adalah 73. Peserta 
didik memiliki hasil belajar yang bervariasi, dimana dari 16 peserta ddik di 
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kelas X yang mendapat nilai dia atas KKM hanya 5 orang dan 11 orang 
lainnya dibawah KKM. 
Hasil observasi terhadap proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di kelas X MA Mathla‟ul Anwar 1 Bandar Lampung, pada 
umumnya guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, bermain 
peran. Hal ini menunjukan bahwa guru belum menggunakan Model 
pembelajaan yang sesuai dengan materi yang dipelajari serta yang 
mengutamakan pengalaman langsung pada peserta didik, sehingga 
pemahaman pada materi menjad kurang dan hasil peserta didik rendah.
12
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Guru belum menerapkan metode course review horay dalam proses 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
2. Kemampuan kognitif siswa belum maksimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan menyimpang, 
maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:  
1. Metode pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan 
komunikatif course review horay. 
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 Observasi, Guru Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X, MA Mathla‟ul Anwar 1 Bandar 
Lampung, 11 Mei 2019. 
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2. Penerapan pembelajaran metode course review horay terhadap 
siswa kelas X MA MATHLA‟UL ANWAR 1 BANDAR 
LAMPUNG. 
3. Penelitian ini dibatasi pengukuran hasil belajar kognitif pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan yaitu “apakah ada pengaruh metode pembelajaran Course 
Review Horay terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta 
didik kelas X MA MATHLA‟UL ANWAR 1 Bandar Lampung.?” 
 
E. Tujuan dan Manfaat Peneliti 
1. Tujuan Peneliti 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran course review horay terhadap 
hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik kelas X MA 
MATHLA‟UL ANWAR 1 Bandar Lampung. 
2. Manfaat Peneliti 
Manfaat peneliti yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peserta didik. 
Peserta didik termotivasi dan terbantu untuk membangun 
pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran Fiqih, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
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b. Bagi pendidik. 
Penggunaan metode pembelajaran course review dapat 
membantu pendidik dalam menyampaikan dan memperjelas 
pelajaran SKI, dan proses belajar mengajar yang 
menyenangkan. 
c. Bagi peneliti. 
Menambah wawasan sebagai salah satu pengalaman untuk 
diterapkan nantinya dalam kegitan pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
d. Bagi peneliti lain. 
Penerapan metode pembelajaran course review horay dapat 
digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan 






A. Metode Pembelajaran Course Review Horay 
1. Pengertian Pembelajaran Course Review Horay  
Course Review Horay merupakan metode pembelajaran yang dapat 
menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena 
setiap siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak „horee!!‟ 
atau yel-yel lainnya yang disukai. Metode ini berusaha menguji 
pemahaman siswa dalam menjawab soal, dimana jawaban soal tersebut 
dituliskan pada kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomor. Siswa atau 
kelompok yang memberi jawaban benar harus langsung berteriak „horee!!‟ 
atau menyanyikan yel-yel kelompoknya. Metode ini juga membantu siswa 
untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok.
13
  
“Course Review Horay is an approach to learning where students 
work on authentic problems with a view to preparing students’ own 
knowledge, develop discorveries and thinking skills, develop independence 
and confidence with problem-solving activity”
14
 
Metode Course Review Horay adalah pendekatan untuk belajar 
dimana siswa mengerjakan masalah otentik dengan pandangan untuk 
mempersiapkan pengetahuan siswa sendiri, mengembangkan penemuan 
                                                             
13 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Jogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h 229. 
14 P N Malasari, H Nindiasari & Jaenudin, “A Development of Mathematical Connecting 
Ability of Students in Junior High School a Problem-Based Learning with Course Review Horay 
Method” (Journal of Physics: Conference Series).  
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dan keterampilan berfikir, mengembangkan keandirian dan kepercayaan 
diri dengan aktivitas pemecahan masalah. 
Menurut Dessy Anggraeni (2011), pembelajaran course review 
horay adalah salah satu pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk 
ikut aktif dalam belajar.
15
 Pembelajaran course review horay dirincikan 
oleh struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan 
sikap ketergantungan positif di antara sesama siswa, penerimaan terhadap 
perbedaan individu dan menembangkan keterampilan kerjasama. Kondisi 
seperti ini akan memberikan kontribusi yang cukup berarti untuk 
membantu siswa yang kesulitan dalam mempelajari konsep belajar, pada 
akhirnya setiap siswa dalam kelas dapat mecapai hasil belajar yang 
maksimal.
16
 Pada metode course review horay aktivitas belajar lebih 
banyak berpusat pada siswa. Suasana belajar dan interaksi yang 
menyenangkan membuat siswa menikmati pelajaran sehingga siswa tidak 
merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini menumpuk minat 
dan perhatian siswa dalam mempelajari, sehingga dapat berpengaruh baik 





                                                             
15 Rukmanda Dias Aksiwi & Endra Murti Sagaro,”Implementasi Metode Pembelajaran 
Course Review Horay Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Jurnal 
Penysuaian”(Jurnal Pendidikan Akuntasi Indonesia, Vol. XII, No.1, Tahun 2014). 
16
Puput Hermawan, Siti Komsiyati & Idam Ragil Widianto Atmojo,”Pengaruh Model 
Kooperatif Tipe Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar IPA”(Jurnal PGSD FKIP 
Universitas Sebelas Maret). 
17 Eli Pri Mahanni, Shuhito & Mashuri “Keefektifan Mode Course eview Horay 




2. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Course Review Horay  
 Langkah 1: Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
 Langkah 2: Guru menyajikan atau medemonstrasikan materi sesuai 
topik dengan tanya jawab. 
 Langkah 3: Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok. 
Aktivitas: Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap 
kelompok terdiri dari empat anggota/siswa. Pengelompokkan ini 
dilakukan agar tidak terjadi penumpukkan dalam tiap kelompok. 
 Langkah 4: Menguji pemahaman.  
Aktivitas: Siswa diminta membuat kartu atau kotak sesuai dengan 
kebutuhan. Kartu atau kotak tersebut kemudian diisi dengan nomor 
yang ditentukan guru. 
 Langkah 5: Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan 
jawabannya di dalam kartu atau kotak yang disebutkan guru.  
 Langkah 6: Setelah membaca soal dan jawaban siwa ditulis di dalam 
kartu atau kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah 
diberikan tadi.  
 Langkah 7: Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar. 
Aktivitas: Siswa diberi tanda check list (“) dan langsung berteriak 
„horee!!‟ atau menyanyikan yel-yelnya.  
 Langkah 8: Penilaian  
Aktivitas: Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang 





 Langkah 9: Guru memberikan reward. 
Aktivitas: Kelompok yang memperoleh nilai tertinggi atau yang 
paling sering memperoleh „horee!!‟ akan di berikan reward. 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Course Review Horay 
a. Metode Course Review Horay memiliki beberapa kelebihan, antara 
lain:  
1) Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat 
terjun kedalamnya; 
2) Metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, 
sehingga suasana tidak menegangkan; 
3) Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran 
berlangsung menyenangkan; dan 
4) Skill kerja sama antarsiswa yang semakin terlatih. 
 
b. Meski demikian, metode ini juga memiliki kekurangan tertentu, 
misalnya:  
1) Penyemarataan nilai antara siswa pasif dan aktif; 
2) Adanya peluang untuk curang; dan 






B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut beberapa para ahli: 
 Menurut muzdalifah evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat 
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 
program. Pada kata evaluasi adalah assement yang Tardif dalam 
Muzdalifah berarti proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang 
dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain 
kata evaluasi dan assement ada pula kata lain yang seati dan reltife lebih 
masyhur dalam dunia pendidikan yakni tes, ujian, dan ulangan. Dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi dan assement merupakan proses penilaian 
yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui seberapa besar pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang telah diberikan selama proses kegiatan 
belajar mengajar. 
 Menurut Muhibbinsyah menjelaskan bahawa: “istilah THB (Tes Hasil 
Belajar) dan TPB (Tes Prestsi Belajar) adalah alat ukur yang banyak 
digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah proses belajar 
mengajar atau menentukan taraf keberhasilan sebuah progam pengajaran. 
Sementara itu, istilah evaluasi biasanya digunakan untuk menilai hasil 
pembelajaran para siswa yang aktif jenjang pendidikan tertentu, seperti 
Evaluasi Belajar Tahap Akhir dan Evalusai Belajar Tahap Akhir Nasional 
(EBTA dan EBTANAS). 
 Menurut Sarbini evaluasi hasil belajar adalah evaluasi yang dilakukan oleh 
penilaian didalam mengukur keberhasilan pencapaian tujuan yang telah di 
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kembangkan dan di administrasikan. Data yang dihasilkan akan sangat 
berguna bagi pengambilan keputusan dalam menentukan apakah progam 
diteruskan, di modifikasi, atau dihentikan. 
 Menurut Oesmar hamlik bahwa penilaian tidak hanya memberikan dasar 
pemberian angka hasil belajar siswa. 
Pada umumnya hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yakni: 
1. Ranah kognitif 
kemampuan yang mencakup kegiatan mental (otak), artinya 
kemampuan yang mengandung segala upaya yang menyangkut 
aktivitas otak untuk mengembangkan kemampuan rasional (akal). 
Ranah ini memiliki enam aspek, yakni: 
- Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) 
- Pemahaman (comprehension) 
- Penerapan (application) 
- Analisis (analysis) 
- Sintesis (syntesis) 
- Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation) 
Aspek ini berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup 
kemampuan intelektual dari mengingat, sampai pada kemampuan 
memecahkan masalah. Dengan demikian aspek kognitif ini adalah bisa 
disebut sebagai subtaksonomi yang mengukapkan tentang kegiatan 
mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai tingkat 
yang paling tinggi yaitu evaluasi. 
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Menurut Jean Piaget kognitif memberikan batasan kembali tentang 
kecerdasan, pengetahuan dan hubungan anak didik dengan 
lingkungannya.  
2. Ranah afektif  
Ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup 
watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.  
Menurut Krathwol (1964) klsifikasi tujuan domain afektif terbagi 
menjadi lima kategori: 
a. Penerimaan (recerving) 
Mengacu kepada kemampuan anak memperhatikan dan 
memberikan respon terhadap stimulasi yang tepat, adalah kepekaan 
seseorang dalam menerima stimulus dari luar yang datang kepada 
dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain.  
b. Pemberian respon atau partisipasi/menanggapi (responding) 
Responding berada pada satu tingkat di atas penerimaan, jadi 
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengikut sertakan 
dirinya secara aktif dalam suatu masalah tertentu dan membuat 
reaksi terhadap permasalahan tersebut. 
c. Penilaian atau penentuan sikap (valuing) 
Menilai atau menghargai artinya memberikan nilai atau 
memberikan penghargaan terhadap suatu obyek, sehingga apabila 
kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian 
atau penyesalan. Valuing merupakan tingkat afektif yang lebih 
tinggi lagi dari pada receiving atau responding. Diharapkan anak 
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tidak hanya mampu menerima nilai yang diajarkan tetapi mereka 
telah berkemampuan untuk menilai konsep atau sebuah fenomena, 
yaitu baik atau buruk. Bila suatu ajaran yang telah mampu mereka 
nilai dan mampu untuk mengatakan “itu adalah baik”, maka ini 
berarti bahwa peserta didik telah menjalani proses penilaian. 
Contoh hasil belajar afektif jenjang valuing adalah tumbuhnya 
kemampuan yang kuat pada diri peserta didik untuk berlaku 
disiplin, baik disekolah, dirumah, maupun di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat, bisa mmenilai hal yang baik/buruk juga 
bermanfaat terhadap dirinya. 
d. Organisasi (organization) 
Organization mengacu kepada penyatuan niali, sikap-sikap yang 
berbeda yang membuat lebih anak mempunyai kemampuan untuk 
konsisten dan membentuk suatu sistem nilai internal, mencakup 
tingkah laku yang tercermin dalam suatu filsafat hidup. Contoh 
nilai afektif jenjang organization adalah anak mampu mendukung 
penegakan disiplin dalam rumah, sekolah, maupun organisasi 
tempat dia belajar. 
e. Karakterisasi/pembentukan pola hidup (characterization by a value 
or value complex) 
Mengacu kepada karakter dan daya hidup seseorang. Nilai-nilai 
sangat berkembang nilai teratur sehingga tingkh laku menjadi lebih 




3. Ranah psikomotorik 
Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belaja tertentu. Hasil belajar psikomotor ini 
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif 
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam 
bentuk kecendrungan-kecenderungan berperilaku). Ranah psikomotor 
adalah berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, 
melukis, menari, memukul, dan sebagainya. 
Hasil belajar keterampilan (psikomotor) dapat diukur melalui: 
- Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik 
selama proses pembelajaran praktik berlangsung, 
- Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan 
tes kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap, 













2. Pengukuran Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar yang diukur dalam peelitian adalah hasil belajar ranah 
kognitf. Menurut Benyamin S. Bloom, ranah kognitif berkenan dengan 
hasil belajar terdiri dari enam aspek, berikut ini: 
Tabel 2 
Aspek Tingkat Ranah Kognitif 
Ranah Kognitif Kata Oprasional 
Tingkat pengetahuan 
(C1) 




Mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, 
dan menyatakan sesuatu tentang pengetahuan 
Tingkat penerapan 
(C3) 








pikiran atau keputusan yang berdasarkan 
kriteria atau pengetahuan 
Tingkat evaluasi 
(C6) 
mencangkup kemampuan membentuk 






C. Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam. 
Kata sejarah dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti 
kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau.
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Menurut Abdurahman, sejarah berasal dari bahasa Arab “Syajarah”, yang 
artinya pohon. Istilah sejarah dalam bahasa asing lainnya disebut Histore 
(Prancis), Geschichte (Jerman), Histoire / Geschiedenis (Belanda) dan 
History (Inggris). Sejarah adalah sebuah ilmu yang berusaha menemukan, 
mengungkapkan, serta memahami nilai dan makna budaya yang 
terkandung dalam peristiwa-peristiwa masa lampau.
20
 Pengertian lain 
tentang sejarah adalah catatan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa 
lampau mencakup perjalanan hidup manusia dalam mengisi 
perkembangan dunia dari masa ke masa.
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Menurut beberapa para ahli: 
 Tamburaka (1999) menyatakan bahwa “Sejarah ialah cerita 
perubahan–perubahan, peristiwa-peristiwa atau kejadian masa lampau 
yang telah diberi tafsir atau alasan dan dikaitkan sehingga membentuk 
suatu pengertian yang lengkap”  
 Kebudayaan menurut Anshari, mengatakan bahwa, “kebudayaan 
merupakan hasil karya-cipta (pengolahan, pengerahan dan pengarahan 
terhadap alam oleh) manusia dengan kekuatan jiwa dan raganya yang 
menyatakan diri dalam berbagai kehidupan dan penghidupan manusia 
                                                             
19 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), edisi ke III. 
20 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2007),  h 14. 
21 Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Rekonstruksi 
Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta, 2005). h 1. 
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sebagai balasan atas segala tantangan, tuntutan dan dorongan dari 
dalam diri manusia menuju arah terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan manusia (1980, 32). 
  
2. Materi Pembelajaran “Sejarah Perkembangan Islam Masa 
Khulafur Rasyidin” 
Khalifah adalah jabatan tertinggi dalam kepemimpinan islam pasca 
Rasulullah Saw wafat. Mereka dipilih oleh umat Islam melalui 
Musyawarah. Seorang khalifah wajib menjalankan sesuai dengan Al-
Qur‟an dan Sunnah NABI. Khalifah tidak menjalankan fungsi 
kenabian, tugas utama mereka dalam hal keagamaan adalah memimpin 
shalat Jum‟at di mesjid Nabawi dan menyampaikan khutbah Jum‟at.  
Tugas seorang khalifah selain sebagai kepala Negara, dia juga 
menjabat sebagai panglima pasukan Islam yang memili kewenangan 
luas dalam hal pemerintahan. Dalam sejarah, tugas Nabi Muhammad 
Saw. Sebagai kepala pemerintahan dan kepala Negara oleh empat 
sahabat terdkatnya secara beruntun. Termasuk dalam tugas tersebut 
adalah mengurus masalah keagamaan umat Islam. Ke-empat 
penggantian inilah yang dikenal dengan sebutan Khulafaur Rasyiddin. 






Keempat kalifah tersebut adalah: 
 Abu Bakar As-Shiddiq (memerintah 632-834 M) 
Abu Bakar lahir pada 572 M di mekah, tidak berapa lama 
setelah Nabi Muhammad lahir. Karena kedekatan umur inilah 
Abu Bakar sejak kecil bersahabat dengan Nabi. Persahabatan 
keduanya tak terpisahkan, baik sebelum maupun sesudah slam 
datang. Bahkan persahabatan keduannya bertambah erat ketika 
sama-sama berjuang menegakkan Agama Allah.  
Biarpun hidup pada zaman jahiliyah, berbagai kebaikan telah 
melekat pada Abu Bakar sejak kecil. Lembut dalam bertutur 
kata, dan sopan dalam bertindak merupakan beberapa sifat 
bawaaannya. Ia juga perasa dan sangat mudah tersentuh 
hatinnya. Selain itu Abu Bakar terkenal cerdas dan berwasan 
luas. 
Abu Bakar adalah seorang sahabat Nabi yang terkenal akan 
kedermawannya. Demi membela kaum muslimin yang 
tertindas di Mekkah, Abu Bakar tak segan-segan mengeluarkan 
hartanya. Salah satu kisah terkenal yang menggambarkan 
kedermawannya tentu saja ketika ia menebus Bilal bin Rabah 
dari tangan majikannya yaitu Umayyah bin Khalaf. Lewat 
perantara Abu Bakar, Allah memberi pertolongan kepada 
hamba-Nya yang teguh imannya. 
Melalui perantara Abu Bakar pula banyak penduduk Mekkah 
yang menyatakan diri masuk Islam, seperti Usman bin Affan, 
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Abdurrahman bin Auf, Talhah bin Ubaidillah, Saad bin Abi 
Waqqas, Zubair bin Awwam dan Ubaidillah bin Jarrah adalah 
beberapa sahabat yang masuk Islam atas ajakan Abu Bakar. 
Merekalah yang kemudian dikenal dengan nama Assabiqul 
Awwalun. 
Setelah masuk Islam, Abu Bakar menjadi salah satu pembela 
Nabi yang kukuh, baik ketika di Mekkah maupun di Madinah. 
Abu Bakar yang menemani Nabi melakukan hijah ke Yatsrib 
(Madinah). 
Demikianlah, proses terpilihnya Abu Bakar menjadi Khalifah 
pengganti Rasulullah Saw. 
 Umar bin Khatab (memerintah 634-644 M) 
Pada saat Khalifah Abu Bakar merasa dekat dengan ajalnya. Ia 
menunjuk Umar bin Khatab untuk menggantinya, namun 
sebelum menyampaikan ide dan gagasannya untuk menunjuk 
Umar, Abu Bakar memanggilnya beberapa sahabat terkemuka 
seperti Abdurrahman bin Auf, Utsam bn Afan, Asid bin 
Hudhair al-Anshari, Said bin Ziad dan sahabt lain daro 
golongan muhajirin dan anshar untuk dimintai penilaian 
pertimbangan dan akhirnya mereka menyetujui. 
 Utsman bin Affan (memerintah 644-656 M) 
Setelah Umar bin Khatab meninggal, Khalifa dipengang oleh 
Utsam bin Affan. Pada waktu Umar hendak mengimami Shalat 
Subuh, tiba-tiba diserang oleh Lu‟lu‟ah Fairuz dan berhasil 
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menikam perut Umar bin Khatab namun tidak langsung 
meninggal. Pada saat-saat tersebut, proses pemilihan terjai 
paskah tragedi Shubuh, Umar membentuk dewan yang 
beranggota enam orang sahabat yaitu Abbdurahman bin Auf, 
Zubair bin Awwam, Saat bin Abi Waqash, Thalhah bin 
Ubaidillah, Utsman bin Afan dan Ali bin Abi Thalib dan dalam 
sidang yang alot dan waktu yang panjang akhirnya Utsman 
yang berusia 70 Tahun terpilih untuk mengganti Umar bin 
Khatab. 
 Ali bin Abi Thalib (memerintah 656-661 M) 
Setelah Utsman meninggal dalam sebuah kerusuhan tanggal 17 
Juni 656 M. Terjadilah kekosongan kekuaaan, Ali bin ABI 
Thalib diusulkan oleh Zubair bin Awwam dan Thalhah bin 
Ubaidillah untuk mengganti Utsman, dan pada awalnya Ali 
menolak, namun setelah banyaknya dukungan yang mengalir 
dan atas desakan banyak sahabat akhirnya Ali menerima dan 










D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan, bahwa 
metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Metode pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merancang dn 
melaksanakan pembelajaran, maka semangkin efektif dalam mencapai 
tujuaan pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan memperhatikan tujuan 
pembelajaran, karakteristik, kebutuhan, materi pembelajaran, sert sumber 
belajar yang tersedia. 
 Saat ini, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MA Mathla‟ul 
Anwar 1 Bandar Lampung masih menggunakan metode ceramah sehingga 
proses pemelajaran masih perpusat satu arah (guru). Hal ini bisa diketahui 
melalui standar ketuntasan belajar yang belum tercapai sempurna 
(maksimal). Sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakter materi yang diajarkan yaitu metode Course Review Horay 
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
 Penerapan metode Course Review Horay berupaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui kegiatan yang menjadikan setiap 
siswa untuk memecahkan sebuah masalah yang mampu memahami materi 


















E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang terdahulu di bidang pendidikan, yaitu penelitian yang telah 
dilakukan oleh: 
1. Puput Hermawan PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Pengaruh 
Model Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil 
Belajar IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh model kooperatif tipe course review horay (CRH) terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Se-Gugus R.A Kartini Kemusu 





Ada Perbedaan hasil belajar, dimana 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam dengan menggunakan Metode 




kuantitatif jenis eksperimen menggunakan metode eksperimen semu 
(Quasi Experimental Design). Design penelitian yang digunakan 
adalah Control Grup Pre-tets Post-test. Populasi ajaran 2012/2013. 
Cluster Random sampling digunakan dalam pengambilan sampel. 
Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis data 
dan uji hipotesis. Untuk uji prasyarat meliputi uji normalitas dengan 
metode chi-kuadrat dan uji homogenitas dengan metode Barlett. 
Berdasarkan hasil analisis uji t menujukkan thitung   ttabel (3,50   
2,001), sehingga    ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar 
IPA pada siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe Course 
Review Horay (CRH) dengan siswa yang diajar pembelajaran langsung 
(Direct Instruction). Kesimpulan penelitian ini adalah hasil belajar IPA 
pada siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe Course Review 
Horay (CRH) lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar 
dengan pembelajaran langsung (Direct Instruction). 
2. Putu Nanci Riastini PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 
Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD Tahun Pelajaran 
2013/2014 di Gugus IV Kecamatan Buleleng. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 
kognitif IPA antara kelompok siswa yang belajar mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) dan 
kelompok siswa yang belajar mengikuti model pembelajaran 
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konvensional di kelas V SD Tahun pelajaran 2013/2014 di Gugus IV 
Kecamatan Buleleng. Rancangan penelitian ini adalah eksperimen 
semu (Quasi Eksperimen), dengan desain post test only control group 
desain. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas V SD di Gugus IV 
Kecamatan Buleleng. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V SDN 
1 Alasangker dan kelas VSDN 3 Alasangker. Sampel ditentukan 
menggunakan teknik simple random sampling. Data hasil belajar 
dikumpulkan dengan menggunakan tes pilihan ganda satu jawaban 
benar. Data yang diperoleh dianalisi menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif dan statistik inferensial uji-t dengan rumus 
separated varians. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPA antara kelompok 
siswa yang mengikuti model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas V SD di Gugus IV Kecamatan 
Buleleng. Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh t hitung sebesar 4,46, 
sedangkan        dengan db = 37 pada taraf signifikansi 5% adalah 
1,74. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa         lebih 
besar dari       . Disamping itu, rata-rata skor hasil belajar IPA 
kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran CRH 
(21,83) lebih tinggi daripada rata-rata skor kelompok siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran konvensional (15,2). Dengan 
demikian, model pembelajaran CRH berpengaruh terhadap hasil 
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belajar IPA siswa kelas V SD tahun pelajaran 2012/2013 di Gugus IV 
Kecamatan Buleleng. 
3. Togap Sihotang pendidikan Ekonomi, FKIP Universitas 
Langlangbuana, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Course 
Review Horay (CRH) Terhadap Motivasi Belajar Siswa. Penelitian ini 
dilakukan untuk memperoleh bukti empiris tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) terhadap 
Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X AP SMK Negeri 3 
Bandung dengan sampel siswa kelas X AP-2 dan siswa Kelas AP-1. 
Penelitian ini menggunakan Desain penelitian Pretest-postest 
Nonequivalent Control Group Design. Dalam penelitian ini kelas X 
AP-2 merupakan kelas eksperimen yang mendapat perlakukan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) dan kelas 
X AP-1 sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan model 
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian di peroleh sebagai 
berikut: 
a. hasil dari observasi yang dilakukan oleh observer bahwa 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe CRH 
dilaksanakan dengan sangat baik dan efektif. 
b. model pembelajaran kooperatif tipe Course Reriew Horay (CRH) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa 
di banding model pembelajaran konvensional. 
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c. Peningkatan motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi di banding peningkatan motivasi belajar siswa pada kelas 
eksperimen. 
F. Hipotesis 
1. Hipotesis penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang terdapat masalah dan 
diajukan dalam penelitian yang kemudian menjadi pegangan sebagai arah 
penelitian. Rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.  
Berdasarkan penjelassan maka perumusan hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian adalah: 
a. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode pembelajaran 
Course Review Horay terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
peserta didik kelas X MA Mathla‟ul Anwar 1 Bandar Lampung. 
b. Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan metode pembelajaran Course 
Review Horay terhadap hasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta 








2. Hipotesis Statistik 
a. Ho:       : tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode 
pembelajaran Course Review Horay terhadap hasil belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas X MA Mathla‟ul Anwar 1 Bandar Lampung. 
b. H1:       : terdapat pengaruh yang signifikan metode pembelajaran 
Course Review Horay terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
kelas X MA Mathla‟ul Anwar 1 Bandar Lampung. 
Keterangan:  
Ho = Hipotesis Nol 
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